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Pada hakikatnya manusia itu merupakan makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. Ada kecenderungan
setigp manusiaitu selalu hidup dengan manusialain, karena di dalam diri manusia ada naluri-naluri untuk
selalu mengadakan interaksi dan hubungan sosial. Bahkan timbul keinginan atau hasrat untuk selalu hidup
bersama-sama dengan manusia lain dalam suatu kel ompok.

Adanya hasrat untuk selalu hidup dengan orang lain itu semakin dirasakan penting dan mendesak karena hal
itu akan memudahkan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan hidup, khususnya dalam rangka memenunhi
kebutuhan-kebutuhan dasar (basic needs) secara bersama-sama. Misalnya: pengadaan pangan, sandang,
papan, keselamatan terhadap diri pribadi, dan harta benda. Interaks sosial yang terjadi antar individu
tersebut condong akan membentuk kelompok-kelompok sosial tertentu.

Sebagai makhluk pribadi, manusia cenderung untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang bersifat
mendasar. Sebagai makhluk sosial, setiap orang menyadari bahwasanya mereka adal ah bagian dari
kelompoknya. Maka timbul hubungan-hubungan yang bersifat sosial dan tolong menolong. Bentuk-bentuk
dari kumpulan-kumpulan manusiaitu ada yang berupa perkumpulan ekonomi atau asosiasi modal misalnya
perseroan terbatas, namun ada pula yang bertujuan untuk mencapai kepentingan-kepentingan yang bersifat
sosial, misalnya yayasan.

Secara, konseptual antara perseroan terbatas dengan yayasan dapat dibedakan dari aspek tujuannya, yaitu
bahwa perseroan terbatas didirikan untuk mencapai keuntungan yang sebanyak-banyaknya sedangkan
yayasan didirikan untuk mencapai tujuan sosial dan kemanusiaan. Dengan demikian dapat sgjaterjadi,
apabila seseorang menganggap dirinyatelah berhasil mencapai taraf kemakmuran tertentu melalui kegiatan
komersial, kemudian ingin menolong sesama manusia melalui kegiatan sosial dan kemanusiaan, yaitu
dengan Cara memisahkan sejumlah kekayaan tertentu untuk kepentingan sosial yang dikelola oleh yayasan.
Daam hubungan ini F. Emerson Andrews mengatakan bahwa: "A foundation is an instrument for the
contribution of private wealth to public purposes’.

Dasar-dasar pemikiran seperti itu mempengaruhi pertumbuhan yayasan, sehingga tidaklah heran jika
kemudian bermunculan yayasan-yayasan yang bercirikan sosial dan kemanusiaan seperti yayasan yatim
piatu, yayasan pendidikan, yayasan rumah sakit, dan lain sebagainya. Begitu pula dengan pertumbuhan
yayasan di Indonesia, yang pada awalnya banyak diwarnai oleh gagasan-gagasan sosial dan kemanusiaan.
Namun ternyata, sekarang ini banyak dijumpal di dalam masyarakat munculnya yayasan yang tidak hanya
bergerak di bidang sosial atau kemasyarakatan dan kemanusiaan tetapi juga melakukan kegiatan-kegiatan
yang komersial. Kendati pun secaraformal, dalam status pendiriannya mencantumkan bertujuan sosial.
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Ada kecenderungan populasi yayasan semakin meningkat dan beragam, bukan sgja dalam arti kuantitas
populasinyatetapi juga besaran dalam arti aset yayasan juga meningkat. Maka tidak heran apabila ada
yayasan yang sedemikian besar organisasinya sehingga mampu mendirikan bentuk-bentuk usaha yang lain.
Keadaan ini sudah berkembang sedemikian rupa dan secara empiris tumbuh-kembang yayasan sudah
meliputi jaringan yang luas dan kompleks. Karenatidak hanya di bidang sosial tetapi juga bidang dan sektor
lain, misalnya bidang ekonomi yaitu dengan membeli saham atau mendirikan perseroan terbatas.



